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1 Departemen Agama RI, Al Quran Tajwid dan Terjemah, (Bandung: Penerbit Diponegoro, 

2010), hlm. 6. 
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ABSTRAK 

Arina Mustafidah, “Implementasi Program Bilingual School untuk 

Meningkatkan Kecerdasan Verbal Bahasa Inggris Di SD INTIS School 

Yogyakarta”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.  

Penelitian ini bertujuan untuk 1) menjelaskan implementasi program 

bilingual school di SD INTIS School Yogyakarta, 2) mengetahui kecerdasan verbal 

bahasa Inggris peserta didik selama mengikuti program bilingual school di SD 

INTIS School Yogyakarta, dan 3) mengidentifikasi faktor pendukung dan 

penghambat pelaksanaan program bilingual school di SD INTIS School 

Yogyakarta. 

Penelitian ini ialah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Aktifitas dalam analisis data menggunakan pendapat Miles dan 

Huberman meliputi data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification. Sementara itu, uji keabsahan data yang digunakan ialah 

triangulasi sumber dan teknik. 

Hasil dari penelitian yakni 1) Implementasi program bilingual school 

dibahas dalam 4 aspek, yaitu staffing, educator recruitment, staff development, dan 

curriculum development. Selain itu dalam menerapkan pembelajaran bahasa asing 

di sekolah dasar juga hampir memenuhi syarat ideal. 2) Berdasarkan pedoman skala 

pengukuran tingkat kemahiran lisan, diketahui bahwa kebanyakan kecerdasan 

verbal bahasa Inggris peserta didik SD INTIS School Yogyakarta berada pada 

tingkat intermediate (1/1+), meskipun ada yang mencapai tingkat advanced atau 

advanced plus (2/2+). Peningkatan yang terjadi pada masing-masing peserta didik 

ini tidak dapat disamakan, karena potensi kecerdasan yang ada pada diri mereka 

berbeda-beda, bukan hanya linguistik saja. 3) Faktor-faktor yang menjadi 

pendukung tersebut antara lain  motivasi yang kuat dari pihak sekolah, flash card 

dan buku saku sebagai media pembelajaran pendukung, media visual sekolah yang 

berbasis bahasa Inggris. Di antara faktor penghambatnya ialah belum sempurnanya 

pedoman yang tersusun, penerapan dua bahasa yang lebih susah daripada bahasa 

Inggris seluruhnya, motivasi dan kemampuan berbahasa Inggris peserta didik yang 

berbeda.  

 

Kata Kunci: Bilingual School, Kecerdasan Verbal-Linguistik, Kemahiran Lisan, 

Bahasa Inggris 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Satu dari delapan kecerdasan majemuk yang dipaparkan oleh 

Gardner, ialah kecerdasan verbal-linguistik. Kecerdasan ini sangat dihargai 

dalam dunia modern sekarang, karena orang cenderung untuk menilai orang 

lain dari cara mereka berbicara dan menulis.2 Kesan pertama seseorang akan 

terbentuk dari cara ia berbicara. Orang yang memiliki kecerdasan verbal-

linguistik tidak hanya mampu memperlihatkan penguasaan suatu bahasa, 

tetapi juga mampu menceritakan kisah, berdebat, berdiskusi, 

menyampaikan laporan, berpidato, dan sangat menyukai dalam hal 

membaca dan menulis. Oleh karenanya, seseorang yang memiliki 

kecerdasan verbal-linguistik ini biasanya selalu tampil di permukaan, 

seperti pengacara, penulis, pembawa acara TV, dan pendidik. Selain itu, 

secara cerdas mereka memiliki kemampuan dalam memahami kata-kata dan 

artinya juga, misalnya dokter yang harus berkomunikasi dengan pasiennya, 

pengusaha yang bernegosiasi dan kemampuan menuliskan laporan.3 

Pentingnya memiliki kecerdasan linguistik  ini sangat jelas. Pada 

tataran umum, seseorang tidak dapat berharap untuk berinteraksi atau 

menyampaikan pikirannya tanpa menggunakan kata-kata atau bahasa. 

                                                 
2 May Lwin, et al., Cara Mengembangkan Berbagai Kecerdasan, (Jakarta: Indeks, 2013) 

hlm. 11. 
3 Ibid., hlm. 12. 
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Acapkali kita sering terpesona dengan keterampilan vokal yang kuat dan 

dibuat bosan dengan pembicara yang lemah.4 Kecerdasan linguistik, 

utamanya keterampilan berkomunikasi atau berbicara harus senantiasa 

dikembangkan sebagai salah satu modal terbentuknya insan yang 

berkualitas dalam suatu negara. Oleh karena itu, bagi lembaga pendidikan 

perlu menyelenggarakan program yang mendukung berkembangnya 

kecerdasan kebahasaan peserta didik.  

Penyelenggaraan sekolah berbasis bilingual yang terwujud dalam 

suatu kelas atau lingkungan pendidikan merupakan salah satu program yang 

diterapkan guna meningkatkan kecerdasan linguistik peserta didik. Oleh 

sekolah-sekolah unggul yang mampu menerapkan program tersebut, tentu 

hal yang menjadi unggulan program mereka ialah penguasaan terhadap 

bahasa asing, terutama bahasa Inggris, selain bahasa asli daerah atau 

negaranya. Peserta didik dituntut menguasai bahasa asing, karena sekolah 

seperti ini memang dikondisikan untuk mampu bersaing di kancah dunia 

pendidikan internasional.5 

Kebutuhan akan pentingnya pengembangan bahasa asing sebagai 

bahasa pengantar selain bahasa Indonesia ini dituliskan pada UU Nomor 24 

tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, serta Lagu 

Kebangsaan dalam pasal 29 ayat 2 yang berbunyi “Bahasa pengantar dapat 

menggunakan bahasa asing untuk tujuan yang mendukung kemampuan 

                                                 
4 Ibid., hlm. 12-13. 
5 Tim Penelitian Program DPP BMK, Sekolah Bertaraf Internasional, (Yogyakarta: 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Kependidikan, 2010), hlm.13. 
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bahasa asing peserta didik”. Begitu pula di pasal 43 ayat 1 dijelaskan bahwa 

“Pemerintah dapat memfasilitasi warga negara Indonesia yang ingin 

memiliki kompetensi berbahasa asing dalam rangka peningkatan daya saing 

bangsa”. Jelas bahwa dari landasan yuridis ini, program untuk 

meningkatkan kompetensi bahasa asing sangat didukung keberadaannya 

oleh pemerintah, utamanya sekolah yang menjadi penyelenggara. 

Dalam bukunya, Asmani mengungkapkan arti penting dari 

penguasaan bahasa asing: 

Hampir semua orang mengetahui arti penting penguasaan 

bahasa asing, tetapi kesadaran untuk mempelajarinya tidak 

selalu berjalan secara linear. Hidup di era globalisasi 

sekarang ini membutuhkan kemampuan berkomunikasi lintas 

benua. Maka, penguasaan bahasa asing, khususnya bahasa 

Arab-Inggris adalah sebuah keharusan yang tidak bisa 

ditunda-tunda lagi. Materi-materi keilmuan berbobot banyak 

ditulis dalam kedua bahasa tersebut. Barang siapa tidak 

menguasai dua bahasa tersebut, maka secara tidak langsung, 

ia akan terisolasi dari kehidupan modern yang bercirikan 

interaksi global secara dinamis lintas benua.6 

 

Huda mengemukakan, penguasaan bahasa asing menjadi salah satu 

aspek penting sebagai modal utama keunggulan SDM  berkualitas. Bahasa 

yang dimiliki oleh bangsa yang unggul dalam bidang ekonomi, politik, 

iptek, memliki peluang menjadi wahana komunikasi global. Bahasa Inggris 

tampaknya menjadi pemenang dalam percaturan komunikasi global.7 

Sementara menurut Sugianto, ada dua faktor utama yang mendorong 

pentingnya kelas bilingual yaitu pertama, sumber daya manusia yang 

                                                 
6 Jamal Ma’mur Asmani, Manajemen Pengelolaan dan Kepemimpinan Pendidikan 

Profesional, (Yogyakarta: Diva Press, 2009), hlm. 53.  
7 Itje Chotijah, “Kemampuan Berbahasa Inggris Anak dengan Pembelajaran Bilingual”, 

Jurnal Pendidikan Penabur, No. 09, Tahun ke-6, Desember 2007, hlm. 1.  
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tangguh sangat diperlukan karena mengingat SDM  merupakan daya saing 

yang paling menentukan terutama SDM yang menguasai teknologi dan 

ilmu-ilmu yang mendasarinya yaitu matematika dan ilmu pengetahuan 

alam. Kedua, mengingat sebagian besar ilmu seperti matematika, fisika, 

biologi, kimia, dan teknologi disebarluaskan dalam bahasa Inggris.8 Maka 

sistem kelas atau sekolah  bilingual (bilingual school) seperti ini juga sangat 

dibutuhkan keberadaannya bagi wajah pendidikan Indonesia, yang secara 

otomatis mampu meningkatkan kecerdasan linguistik peserta didik dalam 

ranah komunikasi khususnya. 

Di Kota Yogyakarta, sekolah dasar yang menerapkan program 

bilingual ialah di SD INTIS School Yogyakarta.9 SD INTIS School 

Yogyakarta merupakan salah satu sekolah yang sudah mampu memfasilitasi 

kompetensi berbahasa asing dengan mengaplikasikan program bilingual 

school yang dikembangkan sendiri oleh para pendidiknya. Sekolah yang 

menempati peringkat 16 dari 170 sekolah yang ada di Kota Yogyakarta 

tersebut memang menjadikan bilingual school sebagai salah satu dari 8 

keunggulan sekolahnya.10 

Kepala sekolah SD INTIS School Yogyakarta juga mengatakan 

bahwa alasan para orang tua memasukkan anak-anaknya di SD ini juga 

salah satunya agar mereka bisa berbahasa Inggris (aktif). Di SD INTIS 

                                                 
8 Bambang Sugianto, “Optimalisasi Penerapan Kelas Menuju Pembelajaran Efektif di SMP 

Negeri 1 Dukun Gresik”, Jurnal Kebijakan dan Pengembangan Pendidikan, Vol. 2 No. 1, hlm. 36.  
9 Hasil wawancara dengan Mr. Moh. Muadin, S.Pd. Si., selaku Kepala Sekolah di SD INTIS 

School Yogyakarta di principal room pada Selasa, 7 Maret 2017 pukul 09.15 WIB. 
10 Education Personnel, “Why SD INTIS School Yogyakarta Is The Best Choice” diakses 

dari http://intisschoolyogyakarta.sch.id/ pada Selasa, 7 Maret 2017 pukul 23.31 WIB.    
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School para pendidik dan peserta didik dilatih serta dituntut untuk bisa 

berkomunikasi bahasa Inggris. Sekolah berharap peserta didik tidak hanya 

menguasai pelajaran agama saja, tetapi juga mampu berkomunikasi dalam 

bahasa Inggris.11 

Di lain kesempatan, Beliau juga menyampaikan bahwa target 

sekolah menerapkan kebiasaan berbahasa Inggris ialah agar peserta didik 

dapat bercerita dalam bahasa Inggris dan minimal menguasai 800 kosakata 

bahasa Inggris.12 Dari hal tersebut menunjukkan bahwa keterampilan 

berbicara atau berkomunikasi dalam bahasa Inggris sangat ditekankan bagi 

semua personalia, khususnya pendidik dan peserta didik setiap harinya agar 

dapat mencapai target yang diinginkan. 

Program bilingual school tidak serta merta langsung dijalankan oleh 

para pendidik maupun peserta didik yang ada di sekolah tersebut. 

Kemampuan peserta didik yang tidak sama, serta tenaga kependidikan atau 

pendidik yang tidak berlatarbelakang dari pendidikan bahasa Inggris 

membuat sekolah harus mendesain dan mewujudkan bilingual school yang 

sedemikian rupa agar dapat mencapai visi yang dirumuskan sekolah, yakni 

“Terwujudnya generasi yang Islami, kreatif, disiplin, berprestasi, berakhlak 

mulia, dan berkompetensi pada ranah nasional maupun internasional”.13 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengambil 

                                                 
11 Hasil wawancara dengan Mr. Moh. Muadin, S.Pd. Si., selaku Kepala Sekolah SD INTIS 

School Yogyakarta di principal room pada Kamis, 1 Februari 2017 pukul 13.20 WIB.  
12 Hasil wawancara dengan Mr. Moh. Muadin, S.Pd.Si., selaku Kepala Sekolah SD INTIS 

School Yogyakarta di principal room pada Rabu, 5 April 2017 pukul 14.30 WIB. 
13 Hasil Observasi di SD INTIS School Yogyakarta pada 1 Februari 2017 pukul 13.00 WIB.  
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judul  “Implementasi Program Bilingual School untuk Meningkatkan 

Kecerdasan Linguistik di SD INTIS School Yogyakarta” sebagai penelitian 

tugas akhir skripsi.  

B. Rumusan Masalah 

Dari penjelasan latar belakang masalah di atas, terdapat beberapa 

masalah yang akan menjadi fokus peneliti. Adapun rumusan masalahnya 

ialah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah implementasi program bilingual school di SD INTIS 

School Yogyakarta? 

2. Bagaimana kecerdasan verbal bahasa Inggris peserta didik selama 

mengikuti  program bilingual school di SD INTIS School Yogyakarta? 

3. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat pelaksanaan 

program bilingual school di SD INTIS School Yogyakarta?   

C. Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk menjelaskan implementasi program bilingual school di SD 

INTIS School Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui kecerdasan verbal bahasa Inggris peserta didik 

selama mengikuti program bilingual school di SD INTIS School 

Yogyakarta. 

3. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

program bilingual school di SD INTIS School Yogyakarta.   
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat atau kegunaan yang dapat diperoleh dari hasil 

penelitian ini ialah.  

1. Manfaat Teoretis 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan 

khazanah keilmuan melalui penerapan program bilingual school 

untuk meningkatkan kecerdasan linguistik peserta didik. 

b. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian relevan 

bagi peneliti lain yang ingin mengkaji tentang program bilingual 

school untuk meningkatkan kecerdasan linguistik peserta didik.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah 

1) Penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam 

pelaksanaan program bilingual school. 

2) Hasil penelitian tingkatan kecerdasan verbal-linguistik peserta 

didik dapat digunakan sebagai pijakan untuk menentukan 

kebijakan sekolah selanjutnya dalam peningkatan kualitas 

program sekolah, terutama di bidang pengembangan bahasa. 

3) Diharapkan setelah penelitian ini, sekolah yang mempunyai 

program bilingual school dapat dijadikan sebagai sekolah 

percontohan dalam penerapannya bagi sekolah/madrasah lain. 
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b. Bagi pendidik dan peserta didik 

Manfaat penelitian ini dapat dijadikan sebagai motivasi agar 

pendidik dan siswa senantiasa terpacu untuk meningkatkan kualitas 

dirinya dalam pengembangan dwibahasa.  

c. Bagi peneliti 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti dapat memperoleh 

pengetahuan dan pengalaman langsung tentang proses penerapan 

bilingual school untuk meningkatkan kecerdasan linguistik di SD 

INTIS School Yogyakarta.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada masing-masing rumusan masalah di atas, 

maka kesimpulan yang dapat ditarik ialah sebagai berikut. 

1. Implementasi program bilingual school yang diterapkan oleh SD INTIS 

School Yogyakarta yakni meliputi staffing, educator recruitment, staff 

develpoment, dan curriculum development.  

2. Kecerdasan verbal bahasa Inggris peserta didik L5 Umar Bin Khattab 

terbagi menjadi 3 tingkatan. Terdapat 10 peserta didik yang berada pada 

tingkat Intermediate; 3 peserta didik berada di level 2 yang disebut 

tingkat advanced; dan 1 dari 10 peserta didik yang terdapat pada grafik 

di atas terlihat lebih menonjol berada di tingkat 3, yakni tingkat 

advanced plus.   

3. Faktor pendukung implementasi program bilingual school ini, yakni 

meliputi motivasi yang kuat dari pihak sekolah, media visual sekolah 

yang berbasis bahasa Inggris, tambahan 2 jam pelajaran english di setiap 

minggunya, dan terdapat pembinaan english trainning untuk edukator. 

Sementara itu faktor penghambatnya meliputi belum sempurnanya 

draf/pedoman yang tersusun, penerapan dua bahasa lebih susah daripada 

bahasa Inggris seluruhnya, motivasi dan kemampuan berbahasa Inggris 

peserta didik yang berbeda, dan kurangnya kerjasama orang tua dalam 

menerapkan bahasa Inggris. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarkan di atas, maka saran 

yang dapat diberikan peneliti dengan harapan menjadi bahan pertimbangan 

bagi perbaikan program bilingual school ke depan ialah sebagai berikut. 

1.  Draf perencanaan/pedoman program bilingual school yang sedang 

diproses, hendaknya dipertimbangkan dari keefektifan dan 

keefisienannya terutama dari segi pembiayaan. 

2. Akan lebih baik jika dalam sekolah terdapat edukator atau native yang 

berasal dari negara penutur bahasa Inggris asli selama beberapa waktu 

agak lama, karena dengan hal tersebut peserta didik lebih terpacu untuk 

berbicara hanya dengan bahasa Inggris kepada native tersebut.   

3. Sebaiknya majalah dinding (mading), laporan berkala diterbitkan oleh 

sekolah. Mading atau laporan berkala bilingual ini dapat berisi informasi 

kepada setiap orang mengenai perkembangan-perkembangan tertentu 

dalam pendidikan bilingual. Dengan demikian setiap orang dapat 

mengetahui perkembangan yang terjadi.  

4. Lebih baiknya, mata pelajaran reguler selain mata pelajaran bahasa juga 

dijadikan bilingual, atau beberapa kali dalam peserta didik dapat 

diberikan tugas membuat klipping dengan bilingual.  

5. Edukator dalam melakukan pengawasan dan pemantauan terhadap 

peserta didik harus lebih diperketat pada saat jadwal berbahasa Inggris, 

terutama dalam pemanfaatan buku saku. 
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6. Untuk memacu motivasi dan penguasaan bahasa Inggris peserta didik, 

sekolah bisa memberikan penghargaan kategori tertentu secara berkala. 

Misalnya penghargaan terhadap penghafal kosa kata flashcard terbaik 

setiap bulan, pembicara kultum terbaik, dan lain sebagainya. 

7. Terdapat buku penghubung khusus untuk memantau perkembangan 

kemampuan berbahasa Inggris peserta didik agar orang tua juga merasa 

bertanggung jawab untuk mengawal program bilingual school tersebut. 
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Lampiran I Pedoman Pengumpulan Data 

 

A. Pedoman Wawancara 

1. Principal SD INTIS School Yogyakarta 

Implementasi Program Bilingual School 

a. Apakah guru menjelaskan fungsi dari penggunaan bahasa Indonesia-

bahasa Inggris di sekolah?  

b. Apakah sudah ada ketentuan/peraturan kapan dan dalam situasi apa 

kedua bahasa (Indonesia-Inggris) dipakai?  

c. Bagaimana karakteristik suatu sekolah bisa disebut sekolah berbasis 

bilingual?  

d. Apakah semua personalia yang ada di sekolah ini bisa memahami dua 

bahasa?  

e. Sejak kapan (kelas, usia) peserta didik dibiasakan memahami lebih dari 

satu bahasa di sekolah? 

f. Apakah pembelajaran bahasa di sekolah ini mengacu pada materi yang 

telah disusun?  

g. Apakah terdapat area wajib berbahasa (Inggris) di sekolah? Di mana 

sajakah?  

h. Bagaimana tahapan/target penguasaan bahasa asing yang diprogramkan 

oleh sekolah?  

i. Apakah setiap minggunya peserta didik selalu ditargetkan menghafal 

jumlah kosakata tertentu? 

j. Apakah cara pembiasaan ini sangat efektif untuk menguasai bahasa 

asing? Bagaimana dampaknya?  

k. Bagaimana posisi pendidik dalam program bilingual school ini?  

l. Bagaimana latar belakang atau dasar pemikiran lahirnya program 

bilingual school?  

m. Siapa saja yang terlibat dalam penerapan program bilingual school? jika 

ada tim khusus, siapa saja mereka?  

n. Bagaimana bentuk koordinasi antara kepala sekolah dengan pendidik 

mengenai program ini?  

o. Bagaimana cara menyiasati perbedaan karakter pendidik untuk 

menyamakan persepsi mengenai program bilingual school ini? 

p. Apakah program ini membutuhkan alokasi dana yang cukup banyak? 

Apa saja rinciannya?  

q. Bagaimana latar belakang pendidik dan tenaga kependidikan yang ada 

di SD INTIS School Yogyakarta?  
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r. Apakah pendidik yang membelajarkan bahasa memahami seputar 

linguistik dan aspek budaya yang diajarkan? 

s. Apa sajakah yang perlu dipertimbangkan dalam menyeleksi pendidik 

yang baru?  

t. Apakah sertifikat kebahasaan ini diperlukan bagi pendidik yang akan 

mengajarkan bahasa asing?  

u. Bagaimana usaha sekolah dalam mengembangkan kemampuan 

berbahasa asing bagi pendidik dan tenaga kependidikannya?  

v. Apakah ada pengaruh kegiatan pengembangan ini dengan kemampuan 

berbahasa pendidik dan tenaga kependidikan?  

w. Bagaimana teknik evaluasi yang digunakan untuk menilai efektif atau 

tidaknya program bilingual school yang dijalankan?  

Kecerdasan Linguistik 

a. Bagaimana pendapat mengenai kecerdasan linguistik itu sendiri?  

b. Apakah kecerdasan linguistik peserta didik mengalami peningkatan 

setelah sekolah mengadakan program bilingual school? bagaimana 

peningkatan beserta contohnya?  

Faktor Pendukung dan Penghambat Bilingual School 

a. Apakah anak-anak diberikan respon positif ketika sudah bisa mencapai 

target bahasa tertentu? Bagaimana saja bentuknya?  

b. Apakah yang menjadi motivasi diselenggarakan program bilingual (Ing-

Indo)? Mengapa bahasa Inggris yang kemudian dijadikan sebagai 

bahasa yang harus dipraktikkan komunikasinya?  

c. Bagaimana motivasi peserta didik dalam mempelajari bahasa asing 

(bahasa Inggris)?  

d. Apakah situasi dan kondisi lingkungan sangat mempengaruhi 

keterampilan berbahasa asing peserta didik? seperti apa harusnya? 

 

2. Koordinator bilingual untuk siswa 

Implementasi Program Bilingual School 

a. Bagaimanakah porsi penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris 

di sekolah?  

b. Sejak kapan (kelas, usia) peserta didik dibiasakan memahami lebih dari 

satu bahasa di sekolah?  

c. Apakah mempelajari bahasa di sekolah ini mengacu pada materi yang 

telah disusun? Bagaimana kriteria materinya?  

d. Stimulus-stimulus apa sajakah yang diberikan kepada peserta didik agar 

respon terhadap bahasanya terlihat?  
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e. Apakah cara pembiasaan ini sangat efektif untuk menguasai bahasa 

asing? Bagaimana dampaknya? 

f. Lebih didahulukan mana, menerapkan bahasa secara lisan atau 

menyusun materi/kurikulumnya dulu? 

g. Apakah pendidik bahasa selalu bersikap terbuka saat mengalami 

kesalahan berbahasa?  

h. Apa yang dimaksud dengan program bilingual school? apa saja program 

atau kegiatannya?  

i. Bagaimana pelaksanaan program bilingual school?  

j. Bagaimana usaha sekolah dalam mengembangkan kemampuan 

berbahasa asing bagi pendidik dan tenaga kependidikannya?  

k. Apakah setiap aktivitas dalam program bilingual school selalu 

terencana?  

l. Bagaimana teknik evaluasi yang digunakan untuk menilai efektif atau 

tidaknya program bilingual school yang dijalankan?  

Kecerdasan Linguistik 

a. Apakah terdapat keterkaitan antara kognitif peserta didik dengan 

kemampuan berbahasanya?  

b. Bagaimana pendapat mengenai kecerdasan linguistik itu sendiri?  

c. Bagaimana cara membelajarkan keterampilan bahasa pada peserta didik 

yang cenderung memiliki kecerdasan linguistik? Strategi apa? 

d. Apakah kecerdasan linguistik peserta didik mengalami peningkatan 

setelah sekolah mengadakan program bilingual school? bagaimana 

peningkatan beserta contohnya! 

Faktor Pendukung dan Penghambat Bilingual School 

a. Apakah anak-anak dengan pemahaman yang baik terhadap bahasa 

Indonesia berpengaruh terhadap keefektifan mempelajari bahasa 

Inggris?  

b. Apakah bahasa pertama yang dikuasai peserta didik dapat 

mempengaruhi penguasaan terhadap bahasa asing? 

c. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap penguasaan bahasa asing?  

d. Apakah lingkungan sekolah (termasuk sarpras, personalia, dll) sudah 

mendukung tercapainya keterampilan berbahasa asing anak? 
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3. Edukator Bahasa Inggris 

Implementasi Bilingual School 

a. Apakah guru menjelaskan fungsi dari penggunaan bahasa Indonesia-

bahasa Inggris di sekolah? 

b. Apakah perkembangan kebahasaan peserta didik bisa diamati secara 

nyata/langsung?  

c. Bagaimana pembiasaan berbahasa asing peserta didik yang diterapkan 

oleh sekolah? Apakah efektif? 

d. Bagaimana perbedaan kemampuan berbahasa antara peserta didik yang 

dirasa mempunyai bawaan bahasa dengan peserta didik yang tidak 

memiliki bawaan bahasa?  

e. Materi dan strategi apa yang digunakan oleh pendidik agar peserta 

didiknya mampu berbahasa (aktif-pasif) di sekolah?  

f. Stimulus-stimulus apa sajakah yang diberikan kepada peserta didik agar 

respon terhadap bahasanya terlihat? Apakah berpengaruh terhadap 

kecerdasan linguistik?  

g. Apakah kemampuan berbahasa (kosa kata) hanya didapat dari pendidik 

atau peserta didik menemukan sendiri melalui belajarnya/berdasarkan 

problem solving?  

h. Bagaimana posisi pendidik dalam program bilingual school ini?  

i. Apakah dalam penyelenggaran program bilingual school ini bersifat 

memaksa peserta didik untuk menguasai bahasa?  

j. Apakah setiap minggunya peserta didik selalu ditargetkan menghafal 

jumlah kosakata tertentu?  

k. Apakah pendidik yang membelajarkan bahasa memahami seputar 

linguistik dan aspek budaya yang diajarkan?  

l. Apakah terdapat keterkaitan antara kognitif peserta didik dengan 

kemampuan berbahasanya?  

Kecerdasan Linguistik 

a. Bagaimana kondisi dan perbedaan kecerdasan linguistik peserta didik 

kelas atas dan kelas bawah? 

b. Bagaimana cara meningkatkan kecerdasan linguistik peserta didik 

melalui program bilingual school?  

c. Apakah kecerdasan linguistik peserta didik mengalami peningkatan 

setelah sekolah mengadakan program bilingual school? bagaimana 

peningkatan beserta contohnya?  

d. Bagaimana sekolah memfasilitasi anak yang memiliki kecerdasan 

linguistik?  



104 

 

 

 

e. Apakah penguasaan lebih dari satu bahasa menghambat pengembangan 

bahasa ataupun kecerdasan linguistik peserta didik?  

f. Idealnya, mulai semenjak usia berapa peserta didik diajarkan 

berkomunikasi secara verbal dengan bahasa asing? 

Faktor Pendukung dan Penghambat Bilingual School 

a. Apakah anak-anak diberikan penguatan ketika sudah bisa/belum 

mencapai target bahasa tertentu? Bagaimana saja bentuknya?  

b. Apakah guru selalu membiasakan berkomunikasi dengan anak-anak 

menggunakan bahasa Inggris di setiap jadwalnya?  

c. Bagaimana motivasi peserta didik dalam mempelajari bahasa asing 

(bahasa Inggris)?  

d. Peserta didik lebih senang mana antara pembelajaran bahasa di kelas 

atau di luar ruang kelas? Mengapa?  

e. Seberapa besarkah tipe pengajaran bahasa secara formal ini berdampak 

pada keterampilan berbahasa anak? 

f. Apakah situasi dan kondisi lingkungan sangat mempengaruhi 

keterampilan berbahasa asing peserta didik?  

g. Apa mayoritas bahasa pertama peserta didik? Apakah bahasa pertama 

yang dikuasai peserta didik dapat mempengaruhi penguasaan terhadap 

bahasa asing?  

h. Apakah semakin dewasa/tua usia semakin menghambat untuk 

menguasai bahasa asing? 

 

4. Peserta didik 

a. Udah pernah belajar bahasa Inggris dimana aja? Berapa tahun? 

b. Apa aja yang diajarin? 

c. Udah pernah ngomong pakai bahasa Inggris full belum? Kalo pernah 

sama siapa aja? Contohnya gimana? 

d. Sering gak baca bacaan bahasa Inggris?  

e. Cara sekolah buat ngajarin bahasa Inggrisnya kayak gimana aja? 

f. Kalian suka dan pingin bisa bahasa Inggris gak?  

g. Di rumah sama di sekolah lingkungannya pakai bahasa Inggris gak? 

 

B. Pedoman Observasi 

1. Letak geografis SD INTIS School Yogyakarta.  

2. Proses pembelajaran english di L5 Umar Bin Khattab. 

3. Interaksi berkomunikasi antara edukator dan peserta didik (english day). 



105 

 

 

 

4. Kegiatan english trainning untuk edukator. 

5. Jadwal piket depan oleh edukator saat penjemputan PD. 

6. Pembelajaran pembahasan UKD IPA, dan SBK di L5 Umar Bin Khattab. 

7. Pembelajaran recitation. 

8. Kegiatan kultum setelah jama’ah Dhuhur di masjid. 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Profil SD INTIS School Yogyakarta  

2. Jurnal Pembelajaran L5 Umar Bin Khattab 

3. Daily Learning Proposal mapel english L5 Umar Bin Khattab 

4. Dokumentasi flash card 

5. Flash card assesment table 

6. Data pendidik dan tenaga kependidikan 

7. Bahan ajar New English Parade kelas 5 

8. Buku saku english conversation 

9. Poster atau tempelan berbahasa asing di dinding sekolah   

10. Dokumentasi buku kumpulan hadis dan doa 3 bahasa 

11. Kegiatan-kegiatan berbasis bilingual peserta didik 
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Lampiran II Catatan Lapangan 

TIME SCHEDULE PENGUMPULAN DATA DI SD INTIS SCHOOL 

YOGYAKARTA 

 

No. Hari/tanggal Pukul Kegiatan 

1 Kamis, 1 Februari 

2017  

13.20 Wawancara dengan pcl 

2 Rabu, 22 Maret 

2017 

12.00 Memberikan surat izin penelitian 

untuk SD INTIS School 

Yogyakarta  

3 Rabu, 29 Maret 

2017 

10.15 • Observasi proses 

pembelajaran english di L5 

Umar Bin Khattab 

• Observasi interaksi 

berkomunikasi antara 

edukator dan peserta didik 

(english day) 

• Dokumentasi profil sekolah 

4  14.30 Observasi kegiatan english 

trainning untuk edukator 

5 Kamis, 30 Maret 

2017 

14.00 Wawancara dengan Miss Emi 

Widuri 

6 Rabu, 5 April 

2017 

14.30 

 

 

14.30 

• Wawancara dengan pcl Mr 

Adin 

• Observasi jadwal piket 

depan oleh edukator saat 

penjemputan PD  

7 Senin, 17 April 

2017 

10.00 • Dokumentasi Jurnal 

Pembelajaran L5 Umar Bin 

Khattab 

• Dokumentasi Daily Learning 

Proposal english L5 Umar 

Bin Khattab 

8 Selasa, 25 April 

2017 

10.15 • Wawancara dengan Miss 

Rini  

• Dokumentasi flash card 
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• Dokumentasi flash card 

assesment table 

9 Selasa, 2 Mei 2017 10.16 Dokumentasi data pendidik dan 

tenaga kependidikan 

10 Kamis, 4 Mei 

2017 

13.15 Dokumentasi bahan ajar New 

English Parade kelas 5 

11 Jum’at, 5 Mei 

2017 

14.30 • Dokumentasi buku saku 

english conversation 

• Dokumentasi poster atau 

tempelan berbahasa asing di 

dinding sekolah   

12 Senin, 8 Mei 2017 08.30 Observasi pembelajaran 

pembahasan UKD IPA, dan 

SBK di L5 Umar Bin Khattab 

13  10.00 • Wawancara dengan Azka 

• Wawancara dengan Agshan 

• Wawancara dengan Alya 

14 Selasa, 9 Mei 2017 07.50 • Observasi pembelajaran 

recitation 

• Dokumentasi buku 

kumpulan hadis dan doa 3 

bahasa 

15  09.40 • Wawancara dengan Yudha 

• Wawancara dengan Aletha 

16 Rabu, 10 Mei 

2017 

12.07 • Wawancara dengan Rino 

17  12.16 • Wawancara dengan Dimas 

• Wawancara dengan Rere 

18  12.51 • Observasi kegiatan kultum 

setelah jama’ah Dhuhur di 

masjid 

• Wawancara dengan Aisyah 

19  13.02 Wawancara dengan Amel 

20 Jum’at, 12 Mei 

2017 

14.30 Mengambil surat keterangan 

penelitian dari SD INTIS School 

Yogyakarta  
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21 Selasa, 16 Mei 

2017 

16.00 Wawancara dengan Ufo 

22 Jum’at, 19 Mei 

2017 

16.30 Wawancara dengan Nayyara 

23 Kamis, 25 Mei 

2017 

11.40 Wawancara dengan Rafli 

24 Sabtu, 27 Mei 

2017 

16.00 Wawancara dengan Dea 
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1. CATATAN LAPANGAN 1 

Metode pengumpulan data : Wawancara  

Hari/tanggal   : Kamis, 1 Februari 2017 

Pukul    : 13.20 WIB 

Lokasi    : Principal Room 

Sumber data   : Principal, Mr. Moh. Muadin, S.Pd.Si 

 

Informan merupakan kepala sekolah SD INTIS School Yogyakarta 

semenjak tahun 2013. Dalam hal ini, secara garis besar peneliti menanyakan tentang 

rancangan program bilingual school yang didesain oleh sekolah, bagaimana 

pelaksanaannya termasuk staffing hingga controlling, serta motivasi untuk 

menyelenggarakan program ini.  

Berdasarkan penjelasan Beliau, kerangka program bilingual school ini 

masih berbentuk draf dan belum bisa diberikan kepada peneliti karena sedang 

proses penyusunan. Adapun kegiatan-kegiatan yang diberikan kepada staf untuk 

pengembangan bahasa Inggris ada berbagai macam. Namun belum ada controlling 

yang sesuai untuk diterapkan. Motivasi sekolah menerapkan program ini dilandasi 

dengan semangat persaingan global yang sedang dialami oleh berbagai negara, 

termasuk Indonesia. 

Interpretasi: 

Sekolah belum melaksanakan bilingual school dengan cukup matang, 

karena penyusunan draf dan sebagainya masih sambil berjalan sembari kegiatan 

yang bersifat praktis terus dilakukan. Perlu adanya usaha dan kerjasama yang ekstra 

dari berbagai pihak, mengingat dalam membelajarkan bahasa tidak hanya sekedar 

belajar teori di kelas, tapi juga mengaplikasikannya ke dalam kehidupan sehari-hari 

seperti yang dicoba untuk diterapkan di SD INTIS School Yogyakarta.  
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Lampiran III Dokumentasi Kegiatan 

 

 

Kegiatan pembelajaran English 

 

  

Media visual pendukung program bilingual 

 

Wawancara dengan peserta didik L5 Umar Bin Khattab 
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Flash card assesment table 
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Lampiran IV Daily Learning Proposal English L5 
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Lampiran V Data pendidik dan tenaga kependidikan SD INTIS School 

Yogyakarta  

DATA GURU/EDUKATOR SD INTIS SCHOOL YOGYAKARTA TA. 

2016/2017 

No Nama  L/P Jabatan Pendidikan  
Perguruan 

Tinggi 
Jurusan 

1 
Moh. Muadin, 

S.Pd.Si 
L Principal S1 

UIN Sunan 

Kalijaga 

Pendidikan 

Matematika  

2 
Arina Nur Antari, 

S.Si 
P 

L4 Zaid bin 

Arqom, 

Kesiswaan 

S1 UNY Biologi  

3 
Asep Setiawan, 

S.Pd. I 
L 

L4 Zaid bin 

Tsabit 
S1 UIN 

Pendidikan 

Bahasa Arab 

4 
Dini Damayanti, 

S.Pd.I 
P 

L3 abu 

Hurairah 
S1 

UIN Sunan 

Kalijaga 
PAI 

5 Emi Widuri, S.Pd  P 
L5 Umar bin 

Abdul Aziz 
S1 UAD 

Pendidikan 

Bahasa 

Inggris 

6 
Ervina Mayasari, 

S.Psi 
P 

L3 abu 

Bakar 
S1 UII Psikologi 

7 
Fajar Fatmasari, 

S.Pi 
P 

L4 Zaid bin 

Tsabit 
S1 UGM Perikanan 

 8 
Larostina Saputri, 

S.Pd 
P 

L3 abu 

Bakar 
S1 UNY 

Pendidian 

Geografi 

9 Mawardi, Lc L L2 ibnu Sina S1 Al Azhar Kairo 
Syariah 

Islamiyah 

10 
Novi Restu 

Saputri, S.Pd 
P 

L3 abu 

Hanifah 
S1 UAD 

Pendidikan 

Bahasa 

Inggris 

11 
Octavia 

Kurniasih, S.Pd 
P L6 S1 UAD 

Bahasa 

Inggris 

12 
Permana 

Octofezi, S.Pd.I 
L 

L2 ibnu 

Rusyd 
S1 STAIM Syuhada PAI 

13 Rini Setiani, S.Pd P 
L4 Zaid bin 

Haritsah 
S1 UAD 

Pendidikan 

Bahasa 

Inggris 

14 Rubianto, S.Or L 

Penjasorkes, 

Sarana 

Prasarana 

S1 UNY Olah Raga 

15 
Siti Khomsatum, 

S.Pd 
P 

L5 Umar bin 

Khattab 
S1 UAD 

Bahasa 

Inggris 
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16 
Siti Khotimah, 

S.Pd 
P L1 al Biruni S1 UAD 

Pendidikan 

Bahasa 

Inggris 

17 
Soviaturrokhimah 

Maula Betaraya 
P L2 ibnu Sina S1 UST Yogyakarta 

Pendidikan 

Bahasa 

Inggris 

18 
Sri Handayani, 

S.Pd.Si 
P 

L5 Umar bin 

Khattab 
S1 UIN 

Pendidikan 

Fisika 

19 
Sulis Ardiyanti, 

S.Pd 
P L1 al Biruni S1 UST 

Pendidikan 

Bahasa dan 

Sastra 

Indonesia 

20 
Tyas Akbar 

Gumilar, S.Pd.I 
L 

L3 abu 

Hanifah 
S1 

UIN Sunan 

Kalijaga 
PAI 

21 Umi Azizah, ST P L6 S1 
Universitas 

Sebelas Maret 
Arsitektur 

22 
Wian Indriani, 

S.Pd.Si 
P 

L3 abu 

Hurairah, 

Kurikulum 

S1 
UIN Sunan 

Kalijaga 

Pendidikan 

Fisika 

23 

Wisma 

Nugraheni, 

S.Pd.Jas 

P Penjasorkes S1 UNY 

Pend. 

Jasmani 

Kesehatan 

dan Rekreasi 

24 
Zen Muhammad 

Alfaruq, S.Si 
L L1 al Farobi S1 UNY Biologi  

25 
Dian Wulandari, 

S.Sos.I 
P 

L4 Zaid bin 

Arqom 
S1 

UIN Sunan 

Kalijaga 

Bimbingan 

dan 

Konseling 

Islam 

26 

Nok Siti Fatiyatul 

Muharromah, 

S.Pd.I 

P L1 al Farobi S1 STAIN Salatiga 

Tarbiyah 

Bahasa 

Inggris 

27 
Nur Khasanah, 

S.Pd.Si 
P 

L5 Umar bin 

Abdul Aziz 
S1 

UIN Sunan 

Kalijaga 

Pendidikan 

Fisika 

28 Nur Setiani, S.Pd P 
L4 Zaid bin 

Haritsah 
S1 

Universitas 

Muhammadiyah 

Purwokerto 

Ilmu 

Pendidikan/ 

Pendidikan 

Biologi 

29 
Septa Eka 

Wulandari, S.Pd 
P 

L2 ibnu 

Rusyd 
S1 

Universitas 

Muhammadiyah 

Palembang 

Biologi  
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DATA TENAGA KEPENDIDIKAN SD INTIS SCHOOL YOGYAKARTA 

TA. 2016/2017 

 

No Nama  L/P Jabatan Pendidikan 
Perguruan 

Tinggi 
Jurusan 

1 Ahmad Fathoni, SE L 

KTU,        Bag. 

Bag. 

Administrasi, 

Bag. Humas 

S1 UII Ekonomi  

2 Enny Purtiwiyati, S.Hut P 
Bag. 

Keuangan 
S1 INSTIPER Kehutanan 

3 Kartidjo L 

Penjaga, 

Tenaga 

Kebersihan 

(CS) 

SMP SMP   

4 Slamet Rahardjo L 

Pengemudi, 

Technical 

Support 

(Pesuruh) 

SMA SMEA   

5 Noviari Cahyaningsih L 
Bag. 

Keuangan 
S1 UNY 

Manajemen 

Pendidikan 

6 Bastomi, A.Md L Perpustakaan S1 UIN 

Perpustakaan 

dan 

Informasi 

7 Atur Yuliadi L 

Tenaga 

Kebersihan 

(CS) 

SMA     

8 Suharjan L Driver SMA     

9 
Ngadimin Endro 

Sutrisno 
L 

Penjaga 

Malam 
-     

10 Afiati Nafiah, A.Md L Perpustakaan D3 UIN 

Perpustakaan 

dan 

Informasi 
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Lampiran VI Hasil Identifikasi Kemahiran Lisan Berbahasa Inggris PD 

PENILAIAN TINGKAT KEMAHIRAN KOMUNIKASI SISWA 

  

Catatan:  

Peserta didik nomor 1 disebut A1, nomor 2 disebut A2, dst.

No. Nama Peserta Didik 

Kriteria 

Fungsi Topik Akurasi 

0 1 2 3 4 5 0 1 2 3 4 5 0 1 2 3 4 5 

1. Azka Rafaizza  √       √      √    

2. Mahagshan Joan Dhiaul Haq √       √      √     

3. Mutiara Alya Nasyfa  √      √      √     

4. Yudha Krisna Wijaya  √       √     √     

5. Aletha Samara G.  √       √      √    

6. Ahmad Rhinofaros    √      √      √   

7. Dimas Prawiratama   √      √      √    

8. Raihan Suyuthi  √       √     √     

9. Nazwa Aisyah Candrawati  √      √      √     

10. Kamilia Az Zahra  √       √     √     

11. Khairu Aufa   √      √      √    

12. Nayyara Imtiyaz  √      √      √     

13. Rafli   √       √     √    

14. Retno Anindya √       √      √     
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Lampiran VII Gambaran Umum Sekolah 

Gambaran Umum Sekolah 

A. Identitas sekolah 

1. Nama sekolah   : SD INTIS School Yogyakarta  

2. Nama Kepala Sekolah  : Moh. Muadin, S.Pd.Si 

3. Alamat Sekolah  : 

a. Jalan   : Retno Dumilah No. 54 

b. Desa/Kelurahan : Rejowinangun 

c. Kecamatan  : Kotagede 

d. Kabupaten/Kota : Yogyakarta  

e. Povinsi  : D.I Yogyakarta 

f. Kode Pos  : 55171 

g. Telp   : (0274) 4436441 

4. Email Sekolah   : intisschooljogja@gmail.com 

5. Web    : http://www.intisschoolyogyakarta.sch.id 

6. Nama Yayasan  : Yayasan Baituttanwir 

7. No. Izin Pendirian  : - 

8. No. JSIT   : - 

9. NPSN    : 20409887 

10. Jenjang Akreditasi  : A 

11. Tahun didirikan  : 2008 

12. Tahun beroperasi  : 2008 

13. Kepemilikan tanah  : Yayasan 

a. Status tanah  : Pinjam 

b. Luas tanah   : 1.250 m2 

14. Luas bangunan  : 1.275 m2 

15. Batas wilayah   : 

Sebelah utara   : toko alat tulis kantor erlangga 2, masjid 

Sebelah selatan  : bangunan rumah 

Timur    : jalan retno dumilah dan rumah warga 

Barat     : bangunan, rumah warga 
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B. Fasilitas 

 

Ruang berAC dilengkapi LCD proyektor, Lab IT, Perpustakaan, UKS, Hotspot 

Area, Armada Outing, Armada antar jemput (bagi yang membutuhkan), Grey 

Room. 

C. Kegiatan Ektrakurikuler 

a. Wajib : Renang (kelas 1-6), Pramuka (kelas 3-5), Karate (kelas 1-2). 

b. Pilihan : Tilawah, karate atlet, futsal, robotik, english club, drawing & 

coloring, dan panahan.  

D. Hari Belajar 

Senin – Jum’at pukul 07.00-14.30/07.00-16.00 (jika ada ekstrakurikuler) 

E. Slogan Sekolah 

Islamic and Bilingual School adalah slogan SD INTIS School Yogyakarta 

yang diambil dari 8 keunggulan, yaitu: 

1. Islamic and comfortable learning environment 

2. Certified ISO 9001:2008 

3. Bilingual school 

4. Small class 

5. Brain gym therapy 

6. Multiple intelligences application 

7. Experiental and active learning method 

8. My city is my class 

Slogan yang memberikan fokus pada dua hal. Pertama adalah 

Islamic, dengan menciptakan lingkungan sekolah yang bernuansa Islam 

sehingga anak-anak memiliki karakter sebagai seorang muslim yang 

tangguh. Bilingual, memberikan sebuah gambaran besar mengenai 

komunitas lingkungan dengan dua bahasa, yaitu bahasa Indonesia dan 

bahasa Inggris. Dengan inovasi kurikulum didukung dengan keunggulan 

yang dipaparkan di atas diharapkan anak akan menikmati semua kegiatan di 

sekolah dan visi, misi, dan tujuan sekolah bisa tercapai. 

Setiap anak terlahir istimewa. Tidak ada anak yang sama persis 

kendati ia kembar. Setiap anak terlahir sebagai dirinya. Ia membawa 

potensi, kecenderungan dan karakternya sendiri. Seorang anak adalah 
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dirinya sendiri dan memang seharusnya tetap menjadi dirinya sendiri. 

Memaksa seorang anak yang berkecenderungan pada seni menjadi seorang 

dokter akan membuatnya menjadi orang lain, pun sebaliknya. Memaksanya 

menjadi seperti anak yang lain pun akan mematikan potensi dirinya. 

Setiap anak memiliki potensi (bakat) utama yang jika diasah dan 

diasuh sejak dini akan menjadikannya manusia unggul. Merupakan tugas 

orang tua, sekolah, dan semua pihak untuk menemukan, memantik dan 

memfasilitasi potensi utama anak tersebut. SD INTIS School Yogyakarta 

merupakan lembaga pendidikan di bawah Yayasan Baituttanwir yang 

berupaya memfasilitasi setiap potensi siswanya sehingga potensi tersebut 

akan terkelola dan berkembang sebagaimana mestinya. Sistem, pola dan 

fasilitas-fasilitas pendukung sekolah lainnya disusun sedemikian rupa 

sehingga setiap anak (dengan segala potensi) dapat terkelola dengan baik 

dan tepat. 

F. Visi, Misi, dan Tujuan  

Visi:  

Terwujudnya generasi yang Islami, kreatif, disiplin, berprestasi, berakhlak mulia 

dan berkompetensi pada ranah nasional maupun internasional. 

Misi: 

1. Menyelenggarakan kegiatan pembelajaran dan pembinaan rutin yang 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam pada setiap kegiatan. 

2. Menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan dapat 

menumbuhkan kreatifitas peserta didik. 

3. Menyelenggarakan kegiatan pembelajaran dan pembiasaan rutin yang dapat 

menumbuhkan mental disiplin peserta didik.  

4. Menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan 

prestasi akademik maupun non akademik peserta didik. 

5. Menyusun dan mengaplikasikan program pembiasaan rutin yang dapat 

membentuk karakter dan akhlak mulia peserta didik. 
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6. Menyusun dan mengaplikasikan program pembinaan rutin dalam rangka 

mempersiapkan kompetensi pada ranah lokal, nasional, maupun 

internasional. 

Tujuan: 

1. Menjadi sekolah yang menumbuhkan karakter Islami peserta didik. 

2. Menjadi sekolah yang nyaman untuk pembelajaran dan enumbuhkan 

kreatifitas peserta didik. 

3. Menjadi sekolah yang mampu menumbuhkan mental disiplin, percaya diri, 

dan pantang enyerah peserta didik. 

4. Menjadi sekolah yang mampu memupuk mental berprestasi sesuai dengan 

minat dan bakat peserta didik 

5. Menjadi sekolah yang mampu membentuk karakter dan akhlak mulia 

peserta didik. 

6. Menjadi sekolah yang mempersiapkan peserta didik yang memiliki 

kompetensi pada ranah lokal, nasional, maupun internasional.  
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Lampiran VIII Pengajuan Penyusunan Skripsi 
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Lampiran IX Penunjukan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran X Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran XI Bukti Seminar Proposal 
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Lampiran XII Surat Rekomendasi Penelitian dari Badan Kesbangpol DIY 
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Lampiran XIII Surat Rekomendasi Penelitian dari Kota Yogyakarta 
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Lampiran XIV Surat telah melakukan Penelitian 
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Lampiran XV Sertifikat SOSPEM 
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Lampiran XVI Sertifikat OPAK 
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Lampiran XVII Sertifikat Magang 3 
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Lampiran XVIII Sertifikat KKN 
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Lampiran XIX Sertifikat ICT 
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Lampiran XX Sertifikat IKLA 
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Lampiran XXI Sertifikat TOEC 
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Lampiran XXII Sertifikat PKTQ 

 

 

Lampiran XXIII Ijazah MA 
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Lampiran XXIV Ijazah KMD 
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Lampiran XXV Curriculum Vitae 

CURRICULUM VITAE 

Nama   : Arina Mustafidah 

Tempat/Tanggal Lahir: Pati, 26 Januari 1996 

Alamat Email/Fb : ariena.mumtazah@gmail.com / Arina Mustafidah 

Hobi   : Membaca, mendengarkan musik, menulis, nonton film,   

   berimajinasi 

Motto : Lokasi lahir boleh di mana saja, tapi lokasi mimpi haruslah di 

langit    #Anies Baswedan_red 

Prodi/Fakultas  : Pend. Guru Madrasah Ibtidaiyah/Fak. Ilmu Tarbiyah dan  

   Keguruan 

Universitas  : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Alamat Asli  : Ds. Trimulyo 05/04 Kec. Kayen Kab. Pati Jawa Tengah 

Alamat di Jogja : Perum Polri Gowok Blok C1 No. 96 Caturtunggal, Depok, 

   Sleman 

No. HP  : 085713519032 

Riwayat Pendidikan : 

a. Formal 

No. Jenjang Pendidikan Kota Tahun Lulus 

1. MI Miftahul Ulum Kayen Pati 2007 

2. Mts Miftahul Ulum Kayen Pati 2010 

3. MA Raudlatul Ulum Trangkil Pati 2013 

4. UIN Sunan Kalijaga  Yogyakarta 2017 

 

b. Non-Formal 

No. Nama Pendidikan Kota Tahun 

1. PP. Raudlatul Ulum Trangkil Pati 2010-2013 

2. PP. Wahid Hasyim Yogyakarta 2013-2015 

 

Riwayat Organisasi : 

No. Nama Organisasi Jabatan Periode 

1. 
HMPS PGMI UIN SUKA Koord. Dep. 

Pendidikan 
2016-2017 

2. 

BOM F-KSiP (Kelompok Studi ilmu 

Pendidikan) 

Koord. Divisi 

Pelatihan dan 

Litbang 

2015-2016 

mailto:ariena.mumtazah@gmail.com
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